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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan dua model dimana model pertama 

menguji pengaruh ukuran perusahaan, kualitas audit, umur perusahaan, 

kepemilikan publik, profitabilitas, leverage, likuiditas, dan pertumbuhan 

perusahaan terhadap kualitas pengungkapan segmen. Berdasarkan hasil 

penelitian pada model pertama didapat ukuran perusahan berpengaruh 

positif signifikan terhadap kualitas pengungkapan segmen. Semakin 

besar ukuran perusahaan, semakin baik kualitas pengungkapan segmen. 

Hal ini sesuai dengan teori keagenan yang menyebutkan untuk 

mengurangi biaya keagenan dapat dilakukan dengan pengungkapan 

yang baik, serta dikaitkan dengan Political Cost dimana perusahaan 

yang di awasi oleh publik dan pemerintahan akan memberikan 

pengungkapan yang berkualitas. 

 Kualitas audit berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

pengungkapan segmen.Perusahaan yang diaudit oleh auditor Big 

Fourakan memiliki kualitas pengungkapan segmen operasi yang baik. 

Hal ini dikarenakan auditor Big Four adanya reputasi yang menjadikan 

nama besar auditor menjadi jaminan dalam memberikan audit yang 

berkualitas. Auditor berperan dalam meningkatkan kualitas 

pengungkapan informasi keuangan termasuk pengungkapan segmen 

operasi. Umur perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap 
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kualitas pengungkapan segmen. Semakin lama perusahaan berdiri, 

semakin rendah kualitas pengungkapan segmen. Hal ini disebabkan 

perusahaan cenderung enggan membuka informasi yang dimiliki apabila 

dikaitkan dengan persaingan, karena semakin lama perusahaan terdaftar 

di BEI menandakan perusahaan tersebut mampu menjaga eksistensinya 

dimata publik. 

Kepemilikan publik berpengaruh positif signifikan terhadap 

kualitas pengungkapan segmen. Semakin tinggi kepemilikan saham oleh 

publik, semakin baik kualitas pengungkapan segmen. Hal ini 

dikarenakan semakin banyak pemilik saham publik, semakin banyak 

pihak yang berkepentingan. Hal tersebut tergolong dalam biaya 

keagenan, untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan pengungkapan yang 

berkualitas. Profitabilitas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

kualitas pengungkapan segmen. Tingkat profitabilitas tidak 

mempengaruhi baik atau tidaknya kualitas pengungkapan 

segmen.Profitabilitas sebagai indikator kinerja, belum tentu perusahaan 

dengan kinerja baik mengungkapkan informasi segmen dengan baik 

pula. Hal ini dikarenakan adanya Political Cost yang menjadikan 

perusahaan enggan mengungkapkan informasi karena enggan diawasi. 

Leverage berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kualitas 

pengungkapan segmen. Tingkat leveragetidak mempengaruhi baik atau 

tidaknya kualitas pengungkapan segmen. Hal ini dapat disebabkan 

hutang bukan menjadi satu-satunya sumber pendanaan perusahaan. 

Masih terdapat alternatif lain seperti penerbitan saham dan penggunaan 
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saldo laba.Likuiditas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

kualitas pengungkapan segmen. Tingkat likuiditas tidak mempengaruhi 

baik atau tidaknya kualitas pengungkapan segmen. Sama halnya dengan 

profitabilitas, likuiditas menunjukkan kinerja perusahaan. Dipengaruhi 

oleh Political Cost, menjadikan perusahan dengan tingkat likuiditas 

yang baik mengungkapkan informasi secara terperinci informasinya 

karena enggan diawasi. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap kualitas pengungkapan segmen. Tingkat 

pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi baik atau tidaknya 

kualitas pengungkapan segmen.Penjualan yang meningkat belum tentu 

menjadikan kualitas pengungkapan segmen menjadi berkualitas. Hal ini 

dikarenakan adanya aroma persaingan, dimana informasi segmen yang 

berkualitas berpotensi memberi informasi kepada pesaing. 

Penelitian model dua dilakukan untuk menguji pengaruh kualitas 

pengungkapan segmen terhadap biaya modal ekuitas. Hasil yang didapat 

dari pengujian ini adalah kualitas pengungkapan segmen berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap biaya modal ekuitas. Kualitas 

pengungkapan segmen tidak memiliki pengaruh terhadap biaya modal 

ekuitas. Hal ini dikarenakan kepemilikan saham pada sampel lebih 

banyak dimiliki internal perusahaan. Hal tersebut tidak menjadikan 

pengungkapan segmen menjadi informasi primer yang ingin diketahui 

pemegang saham karena informasi tersebut bisa didapatkan dari data 

internal perusahaan. 
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5.2.  Keterbatasan 

 Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Objek penelitian hanya berpusat pada perusahaan manufaktur. 

2. Pemilihan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pengungkapan 

segmen, dipilih sesuai dengan jurnal acuan penelitian Muhammad 

dan Siregar (2014), belum ada faktor lain yang baru. 

5.3. Saran 

1. Objek penelitian dapat lebih diperluas tidak hanya perusahaan 

manufaktur, tetapi juga perusahaan dagang dan jasa. 

2. Menggunakan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas segmen 

lainnya, tidak hanya mengacu pada penelitian Muhammad dan 

Siregar (2014), sehingga memperluas referensi penelitian dengan 

topik yang sama.  
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